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Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi kronis berupa penurunan kecepatan
pertumbuhan secara linier akibat malnutrisi jangka panjang. Stunting menurut
World Health Organization (WHO) Child Growth Standart didasarkan pada indeks
panjang badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi badan dibanding umur (TB/U)
dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD. Faktor yang menyebabkan stunting
yaitu berupa asupan makanan dan penyakit infeksi. Balita yang mengalami
defisiensi asupan protein yang berlangsung lama meskipun asupan energinya
tercukupi akan mengalami pertumbuhan tinggi badan yang terhambat yang

disebut dengan stunting.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis literatur review atau
tinjauan pustaka yang akan dirangkum menggunakan metode tradisional review.
Dalam metode ini, karya-karya ilmiah yang akan direview dipilih sendiri oleh
peneliti dengan topik sesuai yaitu mengenai hubungan asupan protein dengan

kejadian stunting balita di Indonesia (studi literatur).

Hasil: Ada hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan kejadian

stunting balita di Indonesia.

Kesimpulan: Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan terhadap tujuh
jurnal, kesimpulan yang diperoleh yaitu lima jurnal menyatakan terdapat hubungan
antara asupan protein dengan kejadian stunting balita dan dua jurnal menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan. Hasil dan pembahasan penyebab kejadian
stunting balita di Indonesia disebabkan karena kurangnya asupan protein. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan asupan protein dengan kejadian

stunting balita di Indonesia.
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